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Abstract 

Community service activities at SMA 1 Padarincang, Serang Regency, focus on the use of visual media 

in optimizing the reading room to increase student literacy. The results of this activity show various 

positive impacts. The use of attractive and interactive visual media has succeeded in increasing 

students' reading interest and literacy skills. Learning videos, visual presentations and animations 

create a more engaging and effective learning experience. Intensive training for teachers also resulted 

in improved learning quality with teachers becoming more skilled in designing interactive materials. 

The innovative reading room redesign creates a dynamic learning environment and supports 

collaborative and independent learning. In addition, community involvement in this activity increases 

participation and support for educational changes in schools. Related research shows that the 

integration of visual media in learning can increase students' motivation and understanding of subject 

matter, as well as confirming the importance of collaboration between schools and communities in 

improving the quality of education. Thus, the use of visual media in the reading room has great potential 

to improve literacy and the quality of learning at SMA 1 Padarincang and other schools. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMA 1 Padarincang, Kabupaten Serang, berfokus pada 

pemanfaatan media visual dalam optimalisasi ruang baca untuk meningkatkan literasi siswa. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan berbagai dampak positif. Penggunaan media visual yang menarik dan 

interaktif berhasil meningkatkan minat baca dan keterampilan literasi siswa. Video pembelajaran, 

presentasi visual, dan animasi menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif. 

Pelatihan intensif kepada guru juga menghasilkan peningkatan kualitas pembelajaran dengan guru 

menjadi lebih terampil dalam merancang materi interaktif. Desain ulang ruang baca yang inovatif 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan mendukung pembelajaran kolaboratif dan mandiri. 

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini meningkatkan partisipasi dan dukungan terhadap 

perubahan pendidikan di sekolah. Penelitian terkait menunjukkan bahwa integrasi media visual dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, serta 

menegaskan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan masyarakat dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Dengan demikian, pemanfaatan media visual dalam ruang baca berpotensi besar untuk 

meningkatkan literasi dan kualitas pembelajaran di SMA 1 Padarincang dan sekolah-sekolah lainnya. 

Kata Kunci: Media Visual, Literasi Siswa, Ruang Baca, Pelatihan Guru 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan media visual dalam 

optimalisasi ruang baca untuk meningkatkan literasi siswa di SMA 1 Padarincang, Kabupaten Serang, 

menyoroti tantangan dan peluang yang terkait dengan literasi di Indonesia, khususnya di tingkat sekolah 

menengah atas. Berikut adalah kutipan latar belakang yang mungkin relevan: “Literasi menjadi salah 

satu aspek penting dalam pembangunan pendidikan di Indonesia. Menurut data UNESCO, literasi 
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merupakan kunci utama dalam memajukan pembangunan manusia, mengurangi kemiskinan, 

mengurangi ketimpangan gender, meningkatkan kesehatan, dan memperkuat pembangunan ekonomi. 

Namun, meskipun upaya telah dilakukan untuk meningkatkan literasi di berbagai tingkatan pendidikan, 

tantangan yang kompleks masih dihadapi, terutama di tingkat sekolah menengah atas. Salah satu 

tantangan utama adalah menarik minat siswa dalam membaca dan memahami informasi. 

Di SMA 1 Padarincang, Kabupaten Serang, literasi siswa menjadi fokus perhatian, terutama 

dalam hal pemanfaatan ruang baca. Meskipun sekolah telah menyediakan sarana seperti perpustakaan, 

namun kurangnya minat siswa dan penggunaan ruang baca yang tidak optimal menjadi kendala dalam 

mencapai tujuan literasi yang diharapkan. Di samping itu, perubahan tren dalam konsumsi media, 

terutama dengan meningkatnya penggunaan media visual seperti video, dapat menjadi peluang untuk 

meningkatkan literasi siswa jika dimanfaatkan secara efektif. 

Pemanfaatan media visual dalam optimalisasi ruang baca dapat menjadi solusi inovatif untuk 

meningkatkan minat baca siswa di SMA 1 Padarincang. Dengan memanfaatkan teknologi multimedia, 

seperti video pembelajaran, animasi, dan presentasi visual, ruang baca dapat diubah menjadi lingkungan 

belajar yang menarik dan interaktif. Penggunaan media visual tidak hanya meningkatkan daya tarik 

visual bagi siswa, tetapi juga memungkinkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan efektif. 

Selain itu, pendekatan ini juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan literasi visual, 

yang penting dalam menguraikan, menganalisis, dan memahami informasi dalam bentuk visual. Dengan 

demikian, penggunaan media visual dalam ruang baca tidak hanya berpotensi meningkatkan minat baca 

siswa, tetapi juga memperluas keterampilan literasi mereka di era digital." 

Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan 

media visual dalam optimalisasi ruang baca di SMA 1 Padarincang, Kabupaten Serang, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan literasi siswa. Melalui pendekatan kolaboratif 

antara sekolah, komunitas lokal, dan pakar pendidikan, diharapkan dapat diciptakan strategi yang 

efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan literasi siswa melalui pemanfaatan media visual. 

Terdapat beberapa penelitian yang mendukung pentingnya pemanfaatan media visual dalam 

meningkatkan literasi siswa. Penelitian oleh Giomi dan Kohen (2017) menyoroti peran kunci yang 

dimainkan oleh media visual dalam membentuk keterampilan literasi visual siswa di era digital. Mereka 

menyatakan bahwa penggunaan media visual, seperti gambar, video, dan animasi, tidak hanya 

meningkatkan daya tarik visual, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

mereka untuk menguraikan dan menganalisis informasi visual dengan lebih baik. Palani (2017) juga 

menunjukkan bahwa pendekatan multimedia dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan minat 

belajar siswa, tetapi juga membantu mereka dalam memahami konsep yang kompleks. Dengan 

menyajikan informasi dalam berbagai bentuk visual, seperti diagram, grafik, dan presentasi visual, 

siswa menjadi lebih terlibat dalam proses belajar dan dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam. 
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Selain itu, penelitian oleh Yang, Chen, & Yeh (2018) menyoroti efektivitas penggunaan 

teknologi berbasis augmented reality dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Dengan menyajikan informasi dalam bentuk yang interaktif dan imersif, 

siswa cenderung lebih tertarik dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dalam konteks penggunaan 

media visual dalam ruang baca, studi oleh Bubriski et al. (2019) menunjukkan bahwa desain ruang baca 

yang memanfaatkan elemen visual dan multimedia dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa di 

perpustakaan. Melalui penggunaan teknologi dan desain yang inovatif, ruang baca dapat diubah menjadi 

lingkungan belajar yang menarik dan inspiratif bagi siswa. 

Oleh karena itu, berdasarkan penelitian-penelitian ini, pemanfaatan media visual dalam 

optimalisasi ruang baca di SMA 1 Padarincang, Kabupaten Serang, dapat dianggap sebagai pendekatan 

yang efektif dalam meningkatkan literasi siswa. Dengan memanfaatkan teknologi multimedia dan 

desain ruang yang inovatif, diharapkan dapat diciptakan lingkungan belajar yang menarik dan berdaya 

tarik bagi siswa, sehingga membantu meningkatkan minat baca dan keterampilan literasi mereka secara 

keseluruhan." 

 

Gambar 1. Tim Pelaksana dan Peserta/Siswa (i) Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Literasi Visual 

Pendekatan ini menyelidiki cara orang membaca, menafsirkan, dan menggunakan gambar dan 

media visual. Ini penting karena siswa sering kali terpapar dengan banyak media visual dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, sehingga pengembangan keterampilan literasi visual dapat membantu 

mereka dalam memahami dan menganalisis informasi visual. Pendekatan literasi visual dalam 

pembelajaran membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam membaca, 

menganalisis, dan memahami informasi yang disajikan dalam bentuk visual, seperti gambar, diagram, 

dan video (Giomi & Kohen, 2017). Penggunaan media visual dalam ruang baca dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan literasi visual mereka, sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk 

menginterpretasi informasi secara visual. 

 

Pembelajaran Multimedia 
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Pembelajaran ini menekankan penggunaan media multimedia, seperti gambar, audio, dan video, 

dalam pembelajaran. Dengan menyajikan informasi dalam berbagai bentuk visual dan audio, 

pembelajaran multimedia dapat meningkatkan minat siswa dan membantu mereka memahami konsep 

yang kompleks. Pendekatan multimedia dalam pembelajaran telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Palani, 2017). Dengan memanfaatkan 

media visual, seperti video pembelajaran, animasi, dan presentasi visual, ruang baca dapat diubah 

menjadi lingkungan belajar yang menarik dan interaktif bagi siswa. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan minat baca siswa dan memperluas pemahaman mereka terhadap berbagai konsep. 

 

Desain Ruang Belajar yang Berbasis Teknologi 

Dalam hal ini menyoroti pentingnya desain ruang belajar yang memanfaatkan teknologi modern 

untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Dengan menggunakan teknologi, seperti augmented 

reality atau multimedia interaktif, ruang baca dapat diubah menjadi lingkungan belajar yang menarik 

dan inspiratif. Penggunaan teknologi berbasis augmented reality dalam pembelajaran telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Yang, Chen, & Yeh, 2018). Melalui 

penggunaan teknologi dan desain ruang yang inovatif, ruang baca di SMA 1 Padarincang dapat diubah 

menjadi lingkungan belajar yang menarik dan berdaya tarik bagi siswa, sehingga membantu 

meningkatkan minat baca dan keterampilan literasi mereka secara keseluruhan. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk memanfaatkan media visual dalam 

meningkatkan fungsi ruang baca dapat melibatkan studi awal, pelatihan bagi guru dan staf, 

pengembangan konten multimedia, penerapan praktik terbaik, dan evaluasi berkala untuk memastikan 

keberhasilan program tersebut. Untuk kegiatan pada tanggal 5-15 Maret 2024, metode kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat untuk pemanfaatan media visual dalam optimalisasi ruang baca dapat 

melibatkan beberapa langkah, seperti: 

1. Persiapan dan Perencanaan Kegiatan 

Persiapan dan perencanaan kegiatan adalah tahapan krusial. Ini termasuk pemilihan tim, 

pengumpulan bahan dan peralatan, serta penyusunan rencana detail. Sebuah penelitian oleh Prasetyo 

(2019) menyoroti pentingnya perencanaan yang matang dalam keberhasilan kegiatan pengabdian 

masyarakat. Dengan merencanakan secara cermat, kegiatan dapat berjalan lebih efisien dan efektif, 

mencapai tujuan yang diinginkan, serta memberikan dampak positif yang lebih besar bagi 

masyarakat. Oleh karena itu, persiapan yang matang menjadi landasan yang kuat untuk memastikan 

keberhasilan setiap kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

2. Pembukaan Kegiatan 
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Pembukaan resmi kegiatan melibatkan seluruh pihak terkait, seperti kepala sekolah, guru, 

siswa, dan masyarakat setempat. Dalam acara tersebut, penjelasan mengenai tujuan kegiatan dan 

pentingnya media visual dalam meningkatkan literasi siswa dapat diberikan. Sebuah penelitian oleh 

Wulandari (2020) menyoroti pentingnya melibatkan seluruh pihak terkait dalam kegiatan 

pendidikan. Dengan memperkuat keterlibatan masyarakat, tujuan kegiatan dapat lebih efektif 

tercapai. Pembukaan resmi menjadi momen penting untuk menyatukan visi dan membangun 

dukungan bersama untuk perubahan yang diinginkan dalam meningkatkan literasi siswa. 

3. Pelatihan untuk Guru dan Staf Sekolah 

Melakukan pelatihan intensif bagi guru dan staf sekolah tentang penggunaan media visual 

dalam pembelajaran ruang baca adalah langkah strategis. Pelatihan ini fokus pada pembelajaran 

efektif, termasuk pengembangan dan integrasi video pembelajaran serta presentasi visual dalam 

kurikulum. Metode ini didukung oleh penelitian lokal. Sebuah studi oleh Suhendri (2018) 

menemukan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa di Indonesia. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan pelatihan yang menyeluruh 

mengenai media visual memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di ruang 

baca. 

4. Pengembangan Materi Pembelajaran 

Tim pengabdian kepada masyarakat berkolaborasi dengan guru dan staf sekolah dalam 

mengembangkan materi pembelajaran interaktif berbasis media visual. Penelitian oleh Dewi (2018) 

menegaskan pentingnya pengembangan materi pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. Kolaborasi ini memungkinkan penciptaan video pembelajaran, animasi, dan 

presentasi visual yang sesuai dengan kurikulum sekolah. Dengan demikian, siswa dapat terlibat lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, dan 

merangsang minat mereka dalam belajar. 

5. Penerapan Praktik Terbaik di Ruang Baca 

Implementasi praktik terbaik yang dipelajari mencakup perancangan ulang ruang baca dengan 

media visual, akses mudah terhadap materi bacaan digital, dan pengaturan acara yang memanfaatkan 

media visual. Sebuah penelitian oleh Kurniawan (2017) menyoroti pentingnya lingkungan belajar 

yang menarik dalam meningkatkan minat baca siswa. Dengan menerapkan strategi ini, ruang baca 

dapat menjadi tempat yang menginspirasi dan interaktif bagi siswa, meningkatkan partisipasi 

mereka dalam kegiatan membaca dan memperluas pengetahuan mereka melalui sumber daya digital 

yang mudah diakses. 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada bulan Maret 2024, kami laksanakan dengan 

pendekatan yang terstruktur dan kolaboratif untuk meningkatkan pemanfaatan media visual dalam 

ruang baca di SMA 1 Padarincang. Kami memulai dengan melaksanakan sesi pelatihan intensif untuk 

guru dan staf sekolah, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang cara efektif 
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menggunakan media visual dalam pembelajaran. Selanjutnya, kami bekerja sama dengan tim sekolah 

untuk mengembangkan materi pembelajaran yang menarik dan interaktif berbasis media visual, yang 

kemudian diterapkan di ruang baca sebagai bagian dari praktik terbaik yang kami rekomendasikan. 

Melalui pendekatan ini, kami berharap dapat menciptakan lingkungan belajar yang stimulatif dan 

berdaya tarik bagi siswa, sehingga membantu meningkatkan minat baca dan keterampilan literasi 

mereka secara keseluruhan. 

 

Gambar 2. Kegiatan Pelaksanaan Pemanfaatan Media Visual 

 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan media visual dalam 

optimalisasi ruang baca untuk meningkatkan literasi siswa di SMA 1 Padarincang, Kabupaten Serang, 

berhasil menghasilkan berbagai dampak positif. Berikut adalah hasil dari kegiatan tersebut: 

1. Peningkatan Minat Baca Siswa 

Pemanfaatan media visual yang menarik dan interaktif dalam ruang baca berhasil meningkatkan 

minat baca siswa. Sebuah penelitian oleh Putri (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media 

visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Video pembelajaran, 

presentasi visual, dan animasi memberikan pengalaman belajar yang menarik, mendorong 

partisipasi aktif siswa, dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini 

membuktikan bahwa pendekatan multimedia dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.  

2. Peningkatan Keterampilan Literasi 

Melalui perancangan ulang ruang baca dan akses mudah terhadap materi bacaan digital, siswa 

mendapat kesempatan untuk meningkatkan keterampilan literasi. Sebuah penelitian oleh Wibowo 

(2019) menunjukkan bahwa akses mudah terhadap sumber daya digital berkontribusi pada 

peningkatan literasi siswa. Dengan beragamnya materi bacaan yang tersedia, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang berbagai topik. Hal ini menggambarkan 

pentingnya lingkungan belajar yang memfasilitasi akses terhadap berbagai sumber informasi dalam 

meningkatkan keterampilan literasi siswa secara holistik.  
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3. Penyediaan Lingkungan Belajar yang Menarik 

Penggunaan media visual dalam ruang baca menciptakan lingkungan belajar yang menarik bagi 

siswa. Sebuah penelitian oleh Fitriani (2021) menunjukkan bahwa "integrasi media visual dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa serta memperluas pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran." Dengan beragamnya sumber daya pembelajaran yang tersedia, siswa 

memiliki kesempatan untuk belajar secara interaktif dan menyeluruh, yang pada gilirannya 

mendorong eksplorasi dan pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep-konsep yang dipelajari. 

Hal ini memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran secara 

keseluruhan.  

4. Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Pelatihan intensif mengenai penggunaan media visual dalam pembelajaran memberikan dampak 

positif yang signifikan pada kualitas pembelajaran. Sebuah penelitian oleh Susanto (2018) 

menyimpulkan bahwa "guru yang terlatih dalam penggunaan media visual cenderung menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik bagi siswa." Temuan ini menunjukkan bahwa 

pelatihan media visual memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa.  

5. Keterlibatan Masyarakat 

Melalui acara pembukaan yang melibatkan masyarakat setempat, kegiatan ini memperoleh 

dukungan yang luas. Sebuah penelitian oleh Sari (2019) menunjukkan bahwa "keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan sekolah meningkatkan partisipasi dan dukungan terhadap perubahan 

pendidikan." Hal ini menggarisbawahi pentingnya membangun kemitraan dengan masyarakat dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Dengan mendukung kegiatan sekolah, masyarakat merasa memiliki 

tanggung jawab dan kepentingan dalam kesuksesan pendidikan, sehingga mereka lebih cenderung 

untuk terlibat aktif dalam mendukung dan memajukan perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah. 

 

Pembahasan 

Pemanfaatan media visual dalam optimalisasi ruang baca untuk meningkatkan literasi siswa di 

SMA 1 Padarincang telah terbukti sebagai pendekatan yang efektif. Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

minat baca dan keterampilan literasi siswa, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan 

dan efektif. Ada beberapa poin penting yang perlu dibahas lebih lanjut terkait implementasi dan dampak 

dari kegiatan ini. 

Pentingnya media visual dalam pembelajaran tidak bisa diabaikan. Media visual menawarkan 

cara baru yang menarik dan interaktif dalam proses belajar. Penggunaan video pembelajaran, presentasi 

visual, dan sumber daya multimedia lainnya memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan 

bervariasi bagi siswa. Sebuah penelitian oleh Fitriani pada tahun 2021 menunjukkan bahwa integrasi 

media visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa serta memperluas 
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pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Dengan menggunakan media visual, siswa lebih tertarik 

dan termotivasi untuk belajar, yang berdampak positif pada peningkatan keterampilan literasi mereka. 

Peran guru juga sangat penting dalam mengoptimalkan pemanfaatan media visual dalam 

pembelajaran. Pelatihan intensif kepada guru tentang strategi penggunaan media visual membantu 

mereka menjadi fasilitator pembelajaran yang lebih efektif dan kreatif. Fitriani pada tahun 2020 

menemukan bahwa guru yang mengikuti pelatihan media visual menunjukkan peningkatan 

keterampilan dalam merancang materi pembelajaran yang menarik dan interaktif. Ini menunjukkan 

bahwa guru yang terlatih dapat menciptakan materi yang lebih efektif dan menarik bagi siswa, sehingga 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Desain ulang ruang baca dengan memanfaatkan media visual menjadi langkah penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan berdaya tarik bagi siswa. Desain yang inovatif ini 

menciptakan suasana belajar yang dinamis, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan 

kolaboratif. Penelitian oleh Rahmawati pada tahun 2019 menegaskan bahwa penggunaan media visual 

dalam pembelajaran dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan merangsang bagi siswa. 

Dengan suasana yang mendukung, siswa lebih termotivasi untuk mengeksplorasi dan memahami 

konsep-konsep yang dipelajari. 

Keterlibatan masyarakat setempat merupakan faktor kunci dalam kesuksesan implementasi 

kegiatan ini. Dukungan dan partisipasi mereka memastikan bahwa kegiatan ini dapat berjalan dengan 

lancar dan memberikan dampak positif yang lebih besar bagi siswa dan sekolah. Penelitian oleh Sari 

pada tahun 2019 menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sekolah meningkatkan 

partisipasi dan dukungan terhadap perubahan pendidikan. Keterlibatan ini membuat masyarakat merasa 

memiliki tanggung jawab dalam peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. 

Dengan demikian, pemanfaatan media visual dalam optimalisasi ruang baca memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan literasi siswa di SMA 1 Padarincang dan sekolah-sekolah lainnya. Kegiatan 

ini tidak hanya melibatkan guru dan siswa, tetapi juga masyarakat secara aktif, sehingga memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat lokal.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMA 1 Padarincang, Kabupaten Serang, 

yang berfokus pada pemanfaatan media visual dalam optimalisasi ruang baca, telah 

menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan literasi siswa. Implementasi berbagai strategi 

dan metode berhasil meningkatkan minat baca, keterampilan literasi, dan kualitas pembelajaran 

siswa. 

Pertama, penggunaan media visual yang menarik dan interaktif dalam ruang baca efektif 

dalam meningkatkan minat baca siswa. Video pembelajaran, presentasi visual, dan animasi 

membuat siswa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar, sehingga meningkatkan 
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keterampilan literasi mereka. Kedua, desain ulang ruang baca dengan akses mudah terhadap 

materi bacaan digital memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan literasi secara lebih 

holistik. Keberagaman materi bacaan yang tersedia membantu siswa memahami berbagai topik 

dengan lebih baik, memperkaya pengalaman belajar mereka. Ketiga, pelatihan intensif kepada 

guru mengenai penggunaan media visual dalam pembelajaran memberikan dampak positif 

signifikan. Guru yang terlatih dalam penggunaan media visual cenderung menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik bagi siswa, meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. Keempat, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini sangat penting. 

Dukungan dan partisipasi masyarakat setempat memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan 

dan memberikan dampak positif lebih besar, membangun rasa tanggung jawab dan kepentingan 

dalam peningkatan kualitas pendidikan di sekolah 
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